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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai integrasi nilai-nilai tradisi 

Mangaku Induak pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di kelas 

VII SMP Negeri 4 Kubung, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Proses Tradisi Mangaku Induak 

Pelaksanaan Tradisi Mangaku Induak, tradisi ini bukan sekadar 

kegiatan adat, melainkan suatu sistem sosial yang sarat akan nilai-nilai 

luhur, norma, serta struktur kekerabatan masyarakat Minangkabau yang 

masih dijaga dan dilestarikan secara turun-temurun hingga saat ini. Pada 

tahapan perencanaan, pelaksanaan Mangaku Induak didahului oleh proses 

musyawarah mufakat, yang melibatkan unsur penting dalam masyarakat 

seperti ninik mamak, penghulu suku, tokoh adat, serta pihak yang akan 

mangaku induak. 

Kegiatan ini secara nyata mencerminkan nilai kekerabatan dan 

kekeluargaan, tanggung jawab sosial, keadilan dan perlindungan adat, 

penghormatan terhadap perempuan, serta pelestarian budaya lokal. Setiap 

tahapan pelaksanaan memiliki makna simbolis dan edukatif yang dapat 

dijadikan sebagai sumber nilai dan pembelajaran, seperti individu yang 

belajar memahami struktur kekerabatan melalui proses pengakuan menjadi 

anak kemenakan, serta peran ninik mamak dalam memberikan arahan dan 

nasihat adat sebagai bentuk pembinaan moral dalam kehidupan 
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bermasyarakat. 

Tradisi ini tidak hanya menjadi sarana pengesahan status 

kekerabatan, tetapi juga menjadi medium pewarisan nilai-nilai sosial dan 

spiritual yang mencerminkan identitas budaya masyarakat Minangkabau. 

Dengan demikian, tradisi Mangaku Induak merupakan bentuk kearifan 

lokal yang utuh, mencakup aspek demokrasi lokal melalui musyawarah 

adat, pelestarian budaya, nilai religius, solidaritas sosial, serta pendidikan 

karakter dalam kehidupan masyarakat. Pelaksanaan tradisi ini secara 

konsisten membuktikan bahwa masyarakat Minangkabau memiliki sistem 

sosial yang kuat dan adaptif, yang mampu menjaga nilai-nilai leluhur 

sekaligus tetap relevan dengan perkembangan kehidupan masyarakat 

modern. 

2. Integrasi Nilai-Nilai Tradisi Mangaku Induak pada Pembelajaran IPS di 

SMP Negeri 4 Kubung 

Hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, integrasi nilai-nilai 

tradisi Mangaku Induak pada pembelajaran IPS di kelas VII SMP Negeri 4 

Kubung telah dilaksanakan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 

penutup pembelajaran. Pada tahap perencanaan, guru mengidentifikasi 

nilai-nilai tradisi Mangaku Induak yang relevan dengan materi manusia 

sebagai makhluk sosial serta nilai dan norma, kemudian 

mengintegrasikannya ke dalam modul ajar, metode, media, dan kegiatan 

pembelajaran. Nilai-nilai yang diintegrasikan meliputi kekerabatan dan 

kekeluargaan, tanggung jawab sosial, keadilan dan perlindungan adat, 
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penghormatan terhadap perempuan, serta pelestarian budaya. 

Pada tahap pelaksanaan dan penutup, guru mengintegrasikan nilai-

nilai tersebut melalui kegiatan diskusi, tanya jawab, presentasi, pembuatan 

peta konsep, serta pemberian contoh yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat Minangkabau. Integrasi nilai-nilai tradisi Mangaku Induak 

menjadikan pembelajaran IPS lebih kontekstual dan bermakna sehingga 

peserta didik tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga 

mampu memahami serta menerapkan nilai-nilai sosial dan budaya lokal 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Kendala dalam Integrasi Nilai-nilai Tradisi Mangaku Induak pada 

pembelajaran IPS. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, kendala yang 

dihadapi guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai tradisi Mangaku Induak 

pada pembelajaran IPS meliputi keterbatasan bahan ajar yang memuat 

budaya lokal, keterbatasan media pembelajaran berbasis budaya lokal, 

serta masih terbatasnya pemahaman peserta didik terhadap nilai-nilai 

yang terkandung dalam tradisi Mangaku Induak. Kondisi tersebut 

menyebabkan guru belum dapat mengoptimalkan penggunaan sumber 

belajar dan media yang secara khusus membahas tradisi tersebut dalam 

proses pembelajaran. 

Meskipun demikian, guru tetap berupaya mengatasi berbagai 

kendala tersebut dengan memberikan penjelasan tambahan, mengaitkan 

materi pembelajaran dengan kehidupan masyarakat Minangkabau, serta 
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memanfaatkan contoh-contoh yang dekat dengan pengalaman peserta 

didik. Upaya tersebut membantu peserta didik memahami nilai-nilai yang 

terkandung dalam tradisi Mangaku Induak sekaligus menumbuhkan 

kesadaran untuk menghargai dan melestarikan budaya lokal sebagai 

bagian dari identitas masyarakat Minangkabau. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai integrasi nilai-nilai tradisi 

Mangaku Induak pada pembelajaran IPS di SMP Negeri 4 Kubung, maka 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru IPS,  

Bagi guru IPS diharapkan dapat terus mengembangkan pembelajaran 

IPS berbasis budaya lokal Minangkabau agar pembelajaran menjadi lebih 

menarik, kontekstual, dan bermakna bagi peserta didik. Guru juga 

diharapkan dapat memanfaatkan media pembelajaran yang lebih bervariasi 

agar peserta didik lebih mudah memahami materi pembelajaran. 

2. Bagi sekolah 

Bagi sekolah diharapkan dapat menyediakan bahan ajar dan media 

pembelajaran berbasis budaya lokal untuk mendukung proses integrasi 

nilai-nilai budaya lokal dalam pembelajaran IPS sehingga pembelajaran 

dapat berjalan lebih optimal. 

3. Bagi peserta didik 

Bagi peserta didik diharapkan dapat lebih mengenal, memahami, dan 
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melestarikan nilai-nilai budaya lokal Minangkabau yang terdapat dalam 

tradisi Mangaku Induak serta mampu menerapkan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian mengenai integrasi budaya lokal dalam pembelajaran pada 

materi dan jenjang pendidikan yang berbeda agar penelitian mengenai 

budaya lokal dalam Pendidikan semakin berkembang. 
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